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Abstrak. Peserta didik sering mengalami kesalahan memahami dan menyelesaikan 

soal cerita aljabar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan peserta 

didik sesuai indikator tahapan Polya. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

metode kualitatif deskriptif. Peserta didik diberikan 3 soal cerita aljabar selanjutnya 

pekerjaan peserta didik dianalisis. Peserta didik yang sudah mengerjakan secara benar 

tidak dianalisa sedangkan peserta didik yang masih mengerjakan salah 

dikelompokkan tipe kesalahannya sesuai dengan tahapan Polya.  Setelah 

mengelompokkan tipe kesalahan selanjutnya memilih subjek wawancara.  Subjek 

wawancara dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kesalahan sesuai tahapan Polya 

yang dilakukan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan: a) hanya satu subjek (S2) 

yang benar mengerjakan semua soal, b) dua subjek yang salah mengerjakan pada 

semua tahapan Polya yaitu S1 (soal nomor 1 sampai 3) dan S5 pada soal 2 dan 3, c) 

dua subjek salah menentukan jawaban akhir yaitu: S6 (soal nomor 1 sampai 3) dan S5 

pada soal 3, dan d) hanya satu subjek (S3) salah pada proses penyelesaian dan jawaban 

akhir. 
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Pendahuluan    

Matematika dapat menjadi modal dasar untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Kepercayaan diri dalam menyelesaikan matematika terkait soal kontekstual dapat mengurangi 

kecemasan (Yurt, 2022). Belajar matematika dapat melatih seseorang terampil berhitung dan 

menyelesaikan masalah sehari-hari secara masuk akal (Sari & Hasanudin, 2023). Materi aljabar 

dapat dikaitkan dengan kehidupan. Hal ini karena aljabar memuat banyak konsep yang terkait 

dengan kehidupan seperti yang disampaikan oleh Sahal & Ozdemir (2019), sehingga penanaman 

konsep awal sangat penting agar peserta didik mampu memecahkan masalah yang ada 

disekitarnya. Seseorang yang menguasai aljabar akan terampil menghitung laba dan rugi dalam 

perdagangan (Puspasari et al., 2022).  

Pembelajaran matematika dapat menjelaskan dan mengaplikasikan konsep aljabar. 

Konsep merupakan dasar untuk memahami materi, sehingga jika ada konsep yang tidak dipahami 

maka secara berkelanjutan konsep berikutnya juga akan terpengaruh (Rahmawati et al., 2023). 

Maka dari itu, tujuan pembelajaran matematika bisa tercapai jika siswa dapat mengaitkan konsep 

sebelumnya dengan yang baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya. Serupa dengan 

pernyataan Tekin-Sitrava (2017)  dan  Marange & Adendorff (2021) menyatakan bahwa 
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pemahaman konsep aljabar harus dimiliki oleh peserta didik sebelum memiliki kemampuan lain 

seperti representasi matematis, komunikasi, dan pemecahan masalah. Adapun kesulitan yang 

dialami peserta didik ketika mempelajari aljabar karena konsep simbol dan variabel yang belum 

pernah mereka dapatkan pada pembelajaran sebelumnya. Selain itu makna positif negatif dan 

invers dari suatu bilangan juga menjadi kendala peserta didik dalam menyelesaikan soal aljabar 

(Mowahed et al., 2019). Sehingga perlu adanya ketelitian dan pemahaman konsep pengoperasian 

dalam aljabar. 

Kemampuan pemecahan masalah terdiri dari: (1) Peserta didik dapat mengidentifikasi 

hal-hal yang diketahui, ditanyakan, dan dibutuhkan dari permasalahan tersebut. (2) Peserta didik 

dapat merencanakan penyelesaian matematikanya. (3) Peserta didik dapat melaksanakan strategi 

sesuai rencana. (4) Peserta didik dapat menjelaskan hasil yang telah diperoleh sesuai dengan 

permasalahan. (5) Peserta didik dapat menerapkan matematika yang bermakna dalam kehidupan 

(Ojose, 2008). Sedangkan, menurut Polya  terdapat 4 tahapan dalam pemecahan masalah yaitu: 

memahami masalah, menentukan rencana menyelesaikan masalah, melakukan proses 

penyelesaian masalah, dan memeriksa jawaban (Yapatang & Polyiem, 2022; Asni et al., 2021; 

Doko et al., 2020). Peneliti ini menggunakan tahapan Polya karena tahapan Polya mampu 

menjelaskan secara berurutan dengan baik dan efektif menurut beberapa peneliti sebelumnya, 

yakni  berupa kerangka kerja yang terorganisir. Selain itu langka-langkah Polya juga sederhana 

dan mudah dipahami (Haryono et al., 2021). Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita aljabar berdasarkan 

tahapan Polya.  

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif (Owens & Wells, 2021). Hal ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan data secara lisan 

dan tulisan yang dijabarkan dengan apa adanya (Anwar & Rahmawati, 2022).   Subjek yang 

diteliti pada penelitian ini adalah 6 peserta didik kelas 7 di pedalaman Papua. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian yaitu : 1) lembar soal, 2) pedoman wawancara, 3) catatan lapangan, 

dan 4) alat rekam. Lembar soal digunakan untuk mengetahui kemampuan penyelesaian masalah 

aljabar peserta didik berdasarkan tahapan Polya. Lembar soal diberikan pada 6 peserta didik untuk 

mengukur pemahaman materi aljabar. Lembar soal juga digunakan untuk mengetahui prosedur 

pengerjaan materi aljabar. Adapun tugas yang diberikan berupa soal esai sebanyak 3 nomor. 

Setelah itu peneliti melakukan pemeriksaan hasil jawaban dan menganalisis berdasarkan tabel 

indikator tahapan Polya. Tahapan Polya menjelaskan ada 4 kesalahan yakni: memahami masalah 

(K1), menentukan rencana (K2), melakukan proses penyelesaian (K3), dan memeriksa kembali 

jawaban (K4) (Yapatang & Polyiem, 2022). Adapun tabel indikator kesalahan berdasarkan Polya 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Indikator Kesalahan Sesuai Tahapan Polya (Adaptasi (Yapatang & Polyiem, 2022)) 

No. Jenis Kesalahan Indikator 

1 Memahami masalah (K1) a. Peserta didik tidak dapat menuliskan apa yang 

diketahui  

b. Peserta didik tidak dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan  

2 Menentukan rencana 

dalam menyelesaikan 

masalah (K2) 

a. Peserta didik tidak dapat menentukan rumus, 

strategi dan metode yang akan digunakan pada 

permasalahan yang diberikan 

b. Peserta didik tidak dapat menentukan langkah-

langkah penyelesaian masalah  
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3 Melakukan proses 

penyelesaian masalah 

(K3) 

a. Peserta didik tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan rumus dan strategi 

yang dipilih 

b. Peserta didik salah melakukan rencana yang dibuat 

c. Peserta didik tidak dapat menuliskan langkah-

langkah perhitungan saat menyelesaikan 

permasalahan 

d. Peserta didik melakukan kesalahan dalam 

mengoperasikan sifat-sifat operasi hitung  

e. Peserta didik tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan sehingga tidak menemukan hasil 

akhir 

4 Memeriksa jawaban (K4) a. Peserta didik tidak meninjau kembali jawaban hasil 

perhitungan secara sistematis 

b. Peserta didik melakukan kesalahan perhitungan 

saat meninjau kembali jawaban hasil 

penyelesaiannya 

 

Pada penelitian ini juga dilakukan wawancara untuk menjelaskan faktor penyebab 

kesalahan yang dilakukan (Yapatang & Polyiem, 2022). Berikut tabel wawancara penyebab 

kesalahan peserta didik berdasarkan tahapan Polya: 

 

Tabel 2. Panduan Wawancara 

No. Jenis Kesalahan Pertanyaan Wawancara 

1 K1 
Apakah kamu paham maksud dari soal di atas? (seperti 

istilah-istilah atau simbol-simbol) 

2 K2 
Bagaimana kamu menentukan strategi atau cara yang 

tepat dalam menyelesaikan soal? 

3 K3 
Bagaimana kamu menentukan strategi penyelesaian? 

Rumus apa yang kamu gunakan? 

4 K4 
Apakah jawabanmu sudah benar? Apakah kamu 

mengecek kembali jawaban itu? 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada subjek yang terpilih. Subjek yang mengerjakan 

dengan benar tidak diwawancara sedangkan yang masih salah dikelompokkan berdasarkan tipe 

kesalahan sesuai tahapan Polya.   

Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini soal aljabar yang diberikan pada peserta didik (adaptasi (Kosasih et al., 2018)): 

1. Pada sebuah tes yang terdiri dari 20 soal dibuat aturan sebagai berikut: Jika benar dapat 

skor 5, salah dapat skor -1, dan tidak dijawab dapat skor -2. Sandi menjawab benar 17 

soal dan 1 soal dijawab salah sementara sisanya tidak dijawab. Skor maksimal yang 

diperoleh Sandi adalah ... 

 

2. Sebuah daerah persegi L mempunyai luas p2cm2. Bagian panjang L tersebut 

diperpanjang 8 cm ke kanan dan bagian lebar L dikurangi 3 cm. Luas daerah L yang baru 

adalah ... 

 

3. Lima tahun yang lalu perbandingan umur Samsul dan Bagas adalah 4:5, empat tahun yang 

akan datang umur Samsul sama dengan umur Bagas dikurangi 3 tahun. Jumlah umur 

mereka berdua adalah... 
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Berdasarkan hasil pekerjaan 6 peserta didik, didapatkan analisis sebagai berikut. 

Berdasarkan indikator tahapan Polya maka didapatkan siswa yang masih salah dalam 

menyelesaikan soal dan selanjutnya akan diwawancara.   

 

Tabel 3. Jawaban Soal 1 

S / K K1 K2 K3 K4 

Soal No 1 

S1 X x x x 

S2 √ √ √ √ 

S3 √ √ √ √ 

S4 √ √ √ √ 

S5 √ √ √ √ 

S6 √ √ √ x 

   Keterangan: 

   S = Subjek 

   K = Tahapan Polya Ke- 

   √ = Benar 

   x = Salah 

 

Hasil analisis kesalahan berdasarkan Polya untuk soal nomor 1, Subjek 1 (S1) mengalami 

kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal itu terlihat dari indikator 

kesalahan bahwa S1 memenuhi 4 indikator kesalahan pada tahapan Polya.  S1 mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan baik itu secara konsep maupun prosedural 

sehingga mengakibatkan soal tidak selesai dikerjakan. Penelitian lain mengatakan bahwa siswa 

harus paham konsep koefisien dan konstanta agar dapat menyelesaikan soal aljabar dengan baik 

(Purwanti & Pujiastuti, 2020). 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan S1 

Sedangkan untuk S6, hanya 1 indikator kesalahan yang terpenuhi yaitu memeriksa jawaban. 

Siswa yang tidak teliti menyebabkan kesalahan pada jawaban akhir (Rahman et al., 2019). Berikut 

hasil kerja S6 (Gambar 2.).  

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan S6 

 

Untuk soal 2, hanya 2 Subjek (S2 dan S5) yang mampu menyelesaikan soal dengan benar 

sesuai tahapan Polya (Tabel 4.). Sedangkan 4 subjek lainnya belum benar dalam menyelesaikan 

soal. Untuk S1 dan S4 tidak bisa menyelesaikan soal dengan benar pada tahapan K1, K2, K3, dan 

K4. Subjek 3 masih mengalami kesalahan pada tahapan K3 dan K4. Subjek 6 benar pada tahapan 
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K1, K2, dan K3 namun masih salah pada tahapan K4 (pengecekan jawaban akhir). Hasil ini sesuai 

dengan pendapat yang mengatakan sebagian besar siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal 

aljabar (Saifuddin, 2021). Berikut analisis  indikator kesalahan tahapan Polya untuk soal nomor 

2.   

Tabel 4. Jawaban Soal 2 

S / K K1 K2 K3 K4 

Soal No 2 

S1 X x X x 

S2 √ √ √ √ 

S3 √ √ X x 

S4 X x X x 

S5 √ √ √ √ 

S6 √ √ √ x 

 

Adapun hasil pekerjaan S6 untuk soal 2 terkait soal cerita materi aljabar adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban S6 

 

Analisis kesalahan untuk soal 3 dengan tabel indikator kesalahan tahapan Polya adalah 

sebagai berikut (Tabel 5.): 

Tabel 5. Jawaban Soal 3 

S / K K1 K2 K3 K4 

Soal No 3 

S1 X x X x 

S2 √ √ √ √ 

S3 √ √ X x 

S4 X x X x 

S5 √ √ √ x 

S6 √ √ √ x 

 

Berdasarkan Tabel 5. hanya 1 subjek (S2) yang menyelesaikan soal dengan benar sesuai tahapan 

Polya. Sedangkan untuk S1 dan S4 belum mampu menyelesaikan soal cerita yang diberikan pada 

tahapan K1, K2, K3, dan K4. S3 mengalami kesalahan pada proses penyelesaian permasalahan 

aljabar yang diberikan sehingga salah pada jawaban akhir. Hasil ini sejalan dengan pendapat 

Yunita et al. (2017) yang mengatakan siswa kesulitan pada penyelesaian proses aljabar sehingga 

salah pada jawaban akhir. Sedangkan S5 dan S6 mengalami kesalahan pada jawaban akhir. 

Berikut adalah hasil kerja subjek untuk soal 3. 
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan S6 

Dari hasil wawancara dengan S1 berikut ini, menunjukkan yang bersangkutan kesulitan 

dalam memahami soal cerita yang diberikan sehingga berakibat pada tidak terselesaikan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan.   

 

Peneliti (P)  : Apa kesulitan yang ko* (artinya kamu) alami saat mengerjakan soal-soal  

                            yang diberikan? 

Subjek 1 (S1) : (diam dan melihat soal), tara* (artinya tidak) tahu Pak. 

P  : Ko tara tahunya dimana? 

S1   : (melihat peneliti dengan  tatapan mengisyaratkan tidak  tahu letak kesulitan  

  yang dialami) 

P   : Coba ko lihat nomor soal 1  (sambil menunjukan soal). Dapat darimana ko              

                20x + 5y + 17z – 1x + (-2y)+1z ? 

S1   : 20x itu semua soalnya, 5y itu  benar, 17 itu soal yang benar. Lalu ...   

  (terdiam) 

P   : (Setelah lama menunggu jawaban kelanjutan subjek 1, kemudian peneliti   

 memotong pembicaraan dengan menanyakan). 5 dan 17 kenapa sama-sama   

 benar tapi simbol belakangnya (variabel) beda?   

S1   : ooo iyo Pak... salah eee... 

P  : Jadi, intinya ko perlu banyak belajar lagi untuk kerja soal eee*(artinya  

                            “ya”). Terus nomor 2 dan 3 bagaimana? Kenapa ko pu* (kependekan dari  

                             kata punya) hasil juga salah? 

S1  : (menunjukan ekspresi muka takut) tara tahu bagaimana kerja soalnya Pak    

                             karena sa* (kependekan dari kata saya) asal kerja itu soal  

P  : baiklah kita belajar lagi eee... 

 

Dari cuplikan di atas dapat diketahui bahwa S1 mengalami kebingungan ketika membaca soal 

dan harus menuliskan apa yang diketahui serta ditanyakan. Hasil ini sesuai dengan pendapat 

peneliti lain yang mengatakan jika siswa kesulitan dalam memahami masalah maka bisa 

dipastikan bahwa siswa tidak dapat memberikan jawaban akhir secara benar (Wulandari & Dadi, 

2021). Peneliti mencoba menjelaskan pada S1 penyelesaian nomor 1, 2 dan 3 sesuai dengan 

tahapan Polya.   

 Hasil wawancara dengan S3 menunjukkan kesalahan K3 dan K4 pada soal nomor 2 dan 

3. Berikut petikan wawancara dengan S3. 

 

P  : Apa kesulitannya ketika ko selesaikan soal? 

S3  : Aduh Pak (sambil menggaruk kepala), sa paling malas kalo menghitung  
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                            Pak! 

P  : Malas? Kenapa malas? Kalo tidak ko selesaikan, bisa jadi berkurang  

                             nilai yang ko dapat. 

S3  : Iyo Pak tapi tara tau, sa paling malas hitung-menghitung Pak! Sepertinya  

  memang sa tara pintar hitung. 

P  : Coba ko lihat hasil ko pu kerja dari nomor 2 dan 3? 

S3  : Sa itu sedikit-sedikit ingat caranya Pak, tapi kalo su* (kependekan dari kata  

                            sudah) masuk proses kerja sa babingung* (artinya bingung) kerjanya 

 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Asni et al. (2021) yang mengatakan kesalahan siswa pada 

proses pengerjaan siswa menyebabkan kesalahan pada jawaban akhir. 

 Berikut hasil wawancara dengan S4 yang salah pada tahap K1, K2, K3, dan K4 pada soal 

nomor 2 dan 3. 

 

P  : Ko nomor 1 benar jawabnya tapi untuk nomor 2 dan 3 itu salah semua. Apa  

                            yang ko tara tahu dengan soal nomor 2 dan 3? 

S4  : Sa tara tahu Pak (sambil menunjuk soal nomor 2) sa jadi babingung apalagi  

                            nomor 3 Pak, sa tara paham itu soal bagaimana kerjanya 

P  : Jadi ko ingat rumus perseginya to...  

S4  : Iyo Pak 

P  : Coba ko sebutkan rumus persegi! 

S4  : panjang kali lebar to Pak 

P  : (menganggukkan kepala) 

S4  : Kalo nomor 3 memang sa tara tahu sama sekali Pak. Jujur! (sambil    

                            menunjukan muka pasrah) 

P  : Baiklah, nanti kita belajar sama-sama lagi eee... 

 

Hasil wawancara ini menunjukkan S3 mengalami kebingungan ketika memahami soal nomor 2 

dan 3 sehingga tidak dapat menuliskan apa yang diketahui serta ditanyakan dari soal. Hal ini 

mengakibatkan S3 salah pada penentuan rumus, proses penyelesaian, dan jawaban akhir (Doko 

et al., 2020).  

 Hasil wawancara dengan S5 menunjukkan bahwa subjek tidak teliti ketika menentukan 

jawaban akhir pada soal 3 karena waktunya habis. Hasil ini sejalan dengan pendapat Haryono et 

al. (2021) yang mengatakan masalah waktu dalam menyelesaikan soal menyebabkan siswa tidak 

mengecek kembali jawaban akhir. Berikut petikan wawancara dengan S5. 

 

P  : Bagaimana kesulitan yang ko alami untuk soal nomor 3? 

S5  : Tadi itu sebenarnya sa bisa Pak tapi karena waktunya sudah mau habis sa  

                            babingung  

P  : Jadi kalo waktunya masih panjang ko bisa?  

S5  : Iyo Pak. Tadi karena waktu so mau habis jadi sa tidak teliti hitungnya  

 

Sedangkan untuk S6, pada pengerjaan soal 1 sampai 3 sudah benar dalam menentukan 

rumus dan proses pengerjaan namun kurang teliti menghitung jawaban akhir.  Siswa yang ceroboh 

cenderung tidak mengecek kembali jawaban akhir (Sarlina, 2015). Berikut cuplikan wawancara 

dengan S6. 
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P  : Coba ko perhatikan lagi soal nomor 1, 2, dan 3. Ko tara tahunya dimana? 

S6   : (sambil garuk-garuk kepala) Sa pu jawaban salah yo Pak? 

P   : Ko sudah benar sampai proses pengerjaan soal, tapi ko masih salah diakhir  

                             jawaban. Kenapa bisa begitu? 

S6  : Iyo kah Pak ?, tadi sa buru-buru dan tara cek  lagi jawaban akhirnya 

P  : Lain kali dicek lagi eee... 

 

 

Penutup 

Berdasarkan paparan pada pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) S2 

mampu menyelesaikan ketiga soal dengan benar sesuai tahapan Polya, (2) S6 salah pada jawaban 

akhir untuk ketiga soal serta S5 pada soal nomor 3, (3) S1 mengalami kesalahan pada semua 

tahapan Polya dalam penyelesaian ketiga soal serta S4 pada soal nomor 2 dan 3, dan (4) S3 

mengalami kesalahan pada proses pengerjaan serta jawaban akhir untuk soal nomor 2 dan 3. 

Penelitian lanjutan disarankan agar guru memberikan intervensi pada siswa yang masih 

melakukan kesalahan agar kesalahan serupa dapat diminimalkan. 
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